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Dalam memenuhi kebutuhan energi listrik pada Kampung nelayan pulau Malahing Bontang Selatan, pemerintah 
Kota Bontang mendirikan pembangkit listrik tenaga surya (solar cell). Awal tahun 2017 solar cell yang berada 
di pulau malahing tidak lagi berfungsi diakibatkan oleh kerusakan sistem kontrol. Salah satu penyebab 
kerusakan ini yakni kemampuan operator dalam mengukur trobelshooting dengan menggunakan alat ukur. PT. 
Pupuk Kaltim mengandeng STITEK Bontang melalui program CSR nya mengadakan pelatihan penggunaan alat 
ukur trobelshooting bagi operator solar cell. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan interaktif dan 
praktek langsung menggunakan alat ukur. Alat ukur yang digunakan yakni AVO meter analog, AVO meter 
digital dan Clamp meter. Secara komprehensif dilakukan pendampingan pada seluruh aspek mulai dari 
menyediakan sarana dan prasarana. Hasil kegiatan pengabdian ini dapat memberikan pengetahuan kepada 
operator dalam pengukuran trobelshooting pada solar cell. Pengabdian ini operator solar cell dapat 
menggunakan alat ukur dengan benar dan dapat mengecek kondisi solar cell dalam perawatannya. 




In fulfilling the electrical energy needs of the fishing village of Malahing Island, South Bontang. The Bontang 
City government built a solar cell. Beginning in 2017 solar cells located on the island instead function no longer 
due to damage to the control system. One of the causes of this damage is the operator's ability to measure 
trobelshooting using a measuring instrument. PT. Pupuk Kaltim cooperates with STITEK Bontang through its 
CSR program to conduct training on the use of trobelshooting measuring devices for solar cell operators. The 
method of implementing activities is carried out interactively and direct practice using measuring instruments. 
The measuring instrument used is analog AVO meter, digital AVO meter and Clamp meter. Comprehensively 
carried out mentoring on all aspects starting from providing facilities and infrastructure. The results of this 
service activity can provide knowledge to operators in measuring trobelshooting in solar cells. This service of 
solar cell operators can use a measuring device correctly and can check the condition of the solar cell in its 
maintenance 




Rumah di atas permukaan laut adalah 
salah satu bentuk komunitas yang unik di Kota 
Bontang Kalimantan Timur.  Komunitas ini 
seperti yang ditunjukan pada Bontang 
Kuala, Kampung Terapung Selangan, Tihi-
Tihi, Melahing, Selambai dan Pulau Gusung. 
Kehidupan masyarakat di kampung nelayan 
tergantung pada laut seperti melaut dan 
bertanam rumput laut seperti yang ditunjukan 
pada kampung nelayan pulau Malahing 
Bontang Selatan. Kini, ribuan tiang kayu ulin 
menancap di dasar laut, menopang puluhan 
rumah warga. Di kampung itu tinggal ±52 KK 
atau sekitar 200 jiwa bagian dari RT 30 
Kampung Malahing, Kelurahan Tanjung Laut, 
Kota Bontang. Transportasi berupa perahu 
ekor panjang untuk keperluan mengantar anak 
sekolah, merawat rumput laut, maupun 
mencari ikan atau teripang. Kebutuhan yang 
tidak kalah penting yakni sumber energi untuk 
penerangan. 
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Kebutuhan akan energi listrik yang 
semakin meningkat dan semakin menipis 
sehingga memaksa manusia untuk mencari 
energi alternatif selain energi fosil. Untuk 
memenuhi kebutuhan listrik yang semakin 
pesat tersebut, maka pemerintah bertekad terus 
meningkatkan program pembangunan sarana 
dan prasarana tenaga listrik untuk manjangkau 
wilayah yang lebih luas [1]. Untuk mengatasi 
kebutuhan listrik bagi warga pesisir di Pulau 
Malahing, Pemerintah Kota Bontang 
membangun Pembangkit Listrik Tenaga Surya 
Komunal.  
Sejak tahun 2014 warga di pulau 
malahing menikmati listrik selama 24 jam 
dengan keberadaan pembangkit listrik tenaga 
surya (solar cell). Letak pembangkit listrik 
tersebut berada di ujung  kampung dengan 
tujuan untuk mempermudah pengawasan dan 
pemeliharaan.  Solar cell dibangun dengan 
memanfaatkan 87 buah solar cell dengan 60 
baterai penyimpan tenaga. Sehingga perlu 
dilakukan pengujian terhadap solar cell dalam 
pengoperasiannya [2] dan melakukan 
monitoring tegangan keluaranya. [3]. 
Dalam perjalanan pengoperasian solar cell 
untuk melayani kebutuhan tenaga listrik ke 
warga pulau malahing mengalami kendala 
sehingga mengakibatkan pemadaman listrik 
yang terjadi mulai bulan februari 2017 di pulau 
malahing. Kondisi ini mengakibatkan pasokan 
energi listrik ke warga pulau malahing terhenti. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan 
Team Elektro Program Studi Teknik Elektro 
STITEK Bontang di pulau malahing pada 
bulan Juni 2017, diketemukan beberapa 
permasalahan yang berhubungan dengan 
pembangkit listrik tenaga surya (solar cell). 
Salah satu permasalahan yang dihadapi warga 
malahing yakni pemeriharaan pembangkit 
solar cell yang belum optimal. Hal ini 
disebabkan pengetahuan dan pemahaman akan 
pemeliharaan pembangkit dan jaringan bagi  
petugas pengoperasian dan warga di pulau 
malahing tentang solar cell masih lemah. 
Sebagian warga pulau malahing masih jauh 
dari mahir baca dan tulis. Sehingga operator 
solar cell diharapkan telah menempuh 
pendidikan SMA sederajat.  
 
Gambar 1. Solar Cell Pulau Malahing Bontang 
 
Dok: Malahing, Kamis 21 September  2017 
Gambar 2. Pengecekan solar cell pulau malahing 
Melalui Program Corporate Social 
Responsibility (CSR), PT. Pupuk Kaltim tidak 
henti-hentinya berkomitmen terhadap 
masyarakat di sekitar Perusahaan dengan 
melakukan kegiatan-kegiatan berbasis 
ekonomi kemasyarakatan. Ragam program 
CSR telah dilakukan oleh PT PKT mulai dari 
budidaya rumput laut, pengomposan hingga 
kultur herbal. Penelitian awal tentang program 
CSR PT. Pupuk kaltim di Pulau malahing 
yakni  meninjau ulang organisasi CSR, 
kontribusi CSR terhadap keberlanjutan sosial, 
ekonomi dan lingkungan dan permasalahannya 
timbul dari penerapan CSR [4]. Salah satu 
kegiatan yang dilakukan oleh PT. Pupuk 
Kaltim yakni mengandeng STITEK Bontang 
untuk memperbaiki solar cell di Pulau 
malahing. 
Kegiatan yang dilakukan oleh PT. Pupuk 
kaltim mengandeng STITEK Bontang yakni 
melaksanakan kegiatan pelatihan penggunaan 
alat ukur trobelshooting bagi operator solar 
cell. Kegiatan ini bertujuan untuk 1) 
meningkatkan pengetahuan kepada operator 
penggunaan alat ukur tegangan AC dan DC, 2) 
meningkatkan pengetahuan kepada operator 
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penggunaan alat ukur arus AC dan DC dan 3) 
meningkatkan pengetahuan kepada operator 
pengunaan alat ukur hambatan. Luaran yang 
dihasilkan nantinya dapat memberikan 
tambahan pengetahuan kepada masyarakat dan 




Alat ukur listrik merupakan alat yang 
digunakan untuk mengukur besaran-besaran 
listrik seperti hambatan listrik (R), kuat arus 
listrik (I), beda potensial listrik (V) dan daya 
listrik (P) dan lainnya [5]. Pengukuran arus dan 
tegangan listrik telah banyak dilakukan dan 
dimanfaatkan dalam pengukuran alat listrik 
yang bermanfaat seperti penerapan solenoida 
pada filter [6]. Terdapat dua jenis alat ukur 
yaitu alat ukur analog dan alat ukur digital. 
Alat ukur bermacam-macam namanya sesuai 
dengan kebutuhannya seperti amperemeter, 
voltmeter, ohm meter, multimeter 
analog/digital, megger, osiloskop dan lainnya.  
Metode yang diterapkan dalam 
menyelesaikan masalah mitra operator solar 
cell dengan melakukan pelatihan. Pelatihan 
dan praktek langsung diterapkan kepada 
operator. Alat yang dipergunakan yakni AVO 
meter analog, AVO meter digital dan clamp 
meter. AVO meter singkatan dari 
amperemeter, voltmeter dan ohm meter.  
Pada penggunaan AVO meter analog 
digunakan alat dengan seri Heles YX 393 
seperti yang ditnjukan pada gambar berikut 
 
Gambar 3. AVO meter analog seri Heles YX 393 
Pada penggunaan AVO meter digital 
digunakan alat dengan seri CD 800a seperti 
yang ditunjukan pada gambar berikut 
 
Gambar 4.  AVO meter digital seri CD 800a 
Pada penggunaan clamp meter digunakan alat 
dengan seri 2007a  seperti yang ditunjukan 




Gambar 5. Clamp meter seri 2007a 
Pada kegiatan ini peserta di khususkan 
sejumlah 6 peserta yang mana peserta ini 
operator dan teknisi yang berasal dari warga 
malahing. Nantinya diharapkan operator dan 
teknisi ini dapat mempebaiki kondisi solar cell 
dan jaringan distribusi listrik yang berada di 
pulau malahing. Peserta kegiatan dibekali 
dengan modul dan staterkit yang dibagikan 
kepada operator dan teknisi sebagai panduan 
dalam kegiatan ini.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN.  
Pada workshop yang dilaksanakan pada 
hari kamis 5 oktober 2017 bertempat di pulau 
Malahing Bontang Selatan. Kegiatan ini 
dilakukan praktek penggunaan alat ukur listrik. 
Alat ukur listrik yang dipergunakan pada 
kesempatan ini yakni AVO meter analog, 
AVO meter digital dan clamp meter. AVO 
meter singkatan dari amperemeter, voltmeter 
dan ohm meter. Pada kegiatan ini peserta di 
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khususkan sejumlah 6 peserta yang mana 
peserta ini operator dan teknisi yang berasal 
dari warga sekitar.  
 
Gambar 6.  Peserta dan pemateri pelatihan 
 
Gambar 7. Workshop alat ukur trobelshootting 
Kegiatan ini dititik beratkan pada kegiatan 
penggunaan untuk mengukur arus, tegangan 
dan hambatan maka yang dilakukan yakni 
pengenalan dasar terkait sifat arus, tegangan 
dan hambatan. Pengukuran hambatan 
dilakukan dengan memposisikan alat ukur 
selektro pada posisi hambatan. Kemudian 
mengecek resistor dengan menghubungkan 
kutub-kutub pada ujung kabel.  
 
Gambar 8.  Cara penggunaan ohm meter 
 
Dok: Malahing,  Kamis 5 oktober 2017 
Gambar 9.  Pengukuran hambatan 
Pada pengukuaran alat listrik dengan 
pengukuran hambatan ini jika jarum penunjuk 
tidak bergerak atau avometer digital tidak 
mengeluarkan angka maka pasti bisa di 
pastikan alat yang diukur hambatannya 
tersebut telah rusak dan tidak bisa 
dipergunakan kembali. Selanjutnya pada 
pengukuran tegangan dilakukan dengan 





Gambar10  Pengukuran tegangan mengunakan 
Avometer analog dan digital 
 
Dengan pengukuran tegangan alat selektor 
diputar ke arah fungsi tegangan sehingga 
menunjukan alat ukur yng digunakan. 
Rangkaian yang digunakan untuk mengukur 
besar tegangan listrik pada sebuah rangkaian 
listrik tertutup. Voltmeter disusun secara 
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paralel terhadap letak komponen yang diukur 
dalam rangkaian. Pada rangkaian seri yakni 
menghubungkan antara lengan kanan dan kiri 
komponen sedangkan rangkaian paralel 
menghubungkan lengan kanan sama kanan, 
kiri sama kiri. Hal ini ditunjukan pada contoh 
pemateri pada gambar dibawah. 
 
Gambar 11.  Penjelasan rangkaian paralel 
 
 
Gambar 12. Penjelasan pemateri tentang rangkaian 
seri 
 
Pada pengukuran arus listrik, alat yang 
digunakan yakni amperemeter dan kita dapat 
mengunah selektor AVOmeter ke arah 
amperemeter.  Pengukuran ini mengukur kuat 
arus listrik baik untuk DC dan AC yang ada 
dalam rangkaian tertutup. Amperemeter 
biasanya dipasang berderet dengan element 
listrik. Pengukuran dilakukan dengan 
memasang seri dengan cara memotong 
penghantar agar arus mengalir melewati 
ampere meter. Kondisi ini sangat 
membahayakan jika dilakukan pada arus yang 
besar dan tidak memiliki keahlian yang lebih 
terhadap listrik. Sehingga penggunaan Clamp 
meter sangat membantu dalam mengatasi 
masalah tersebut. 
 
Gambar 13.  Cara penggunaan Clamp meter 
 
Pengunaan clamp meter sangat sederhana, 
yakni memutar selektor ke penunjukan 
amperemeter. Selanjutnya menjepit kabel 
seperti pada gambar diatas. Perlu diingat 
bahwa kabel yang dijepit bukan keseluruhan 
kabel tetapi jika terdapat dua kabel maka salah 
satu kabel yg di ukur bukan keduanya.  
Setelah dilakukan pemaparan dan uji coba 
alat ukur terhadap komponen alat listrik, 
peserta pelatihan yakni operator solar cell 
melakukan praktek langsung di panel dan 
kontrol solar cell. Pengecekan dilakukan pada 
terminal kontrol solar cell dengan mengecek 
tegangan yang dihasilkan panel sekitar 33- 44 
VDC.  
 
Gambar 14. Pengecekan pada main kontrol 




Gambar 15. Terminal panel solar cell 
 
 
Gambar 16. Panel Kontrol bank baterai  
 
Gambar 17. Panel Kontrol Output  
 
Pada pengabdian ini peserta pelatihan 
dibekali dengan modul pelatihan. Modul 
pelatihan tersebut juga dilengkapi dengan cara 
menangulagi trobelshooting jika terjadi 
kerusakan atau masalah instalasi jaringan 
maupun panel kontrol. Dengan adanya modul 
tersebut operator solar cell yang berada di 




Dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
yang sudah dilakukan, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: Peserta 
pengabdian telah mendapatkan pengetahuan 
dan keterampilan tentang pengukuran alat 
listrik. Peserta pengabdian telah mampu 
menggunakan avometer analog, avometer 
digital dan clampmeter serta cara mengatur 
selektor. Peserta pengabdian dapat menentukan 
trobelshooting pada panel solar cell yang 
berada di pulau Malahing Bontang selatan. 
 
SARAN 
Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 
peserta pengabdian diharapkan dapat 
ditularkan ke warga malahing yang lain. Perlu 
dilakukan pengujian terhadap kemampuan 
operator ini secara berkala sehingga 
pengetahuan mereka terus meningkat. Perlu 
adanya pelatihan lain yang berkaitan dengan 
listrik 
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